BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi internal control pada siklus persediaan dan

pergudangan untuk mendeteksi significant fraud risk pada Roempi Coffee&Eatery,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi internal control terkait siklus persediaan dan pergudangan Roempi
Coffee&Eatery dinilai sudah memadai, salah satunya terbukti dengan penerapan
sistem food costing control oleh perusahaan. Akan tetapi, secara keseluruhan
internal control terkait siklus persediaan dan pergudangan tersebut masih
memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut.

A. Control Activities

(a) Penyatuan fungsi pada siklus persediaan dan pergudangan gudang kering
dan gudang basah. Fungsi recording, custody, dan authorization
seluruhnya dimiliki oleh inventory admin.

(b) Penggunaan dokumen PO Dapur Produksi yang belum efektif.

(c) Tidak ada pencatatan apa pun dalam pengeluaran persediaan pada gudang
kitchen dan gudang bar.

(d) Minimnya pembatasan akses pengambilan persediaan dan penjagaan
keamanan fisik persediaan pada gudang kitchen dan gudang bar.

(e) Administrative and finance directors hampir tidak pernah melakukan
pemeriksaan ulang secara fisik atas hasil stock opname semua golongan
persediaan yang disusun oleh inventory admin.

B. Expiration Date Control

(a) Tidak ada proses dokumentasi apa pun terkait persediaan yang telah
expired.

(b) Administrative and finance directors hampir tidak pernah melakukan
pemeriksaan ulang secara fisik atas pengeluaran persediaan yang telah
expired.

2. Fraud risk yang teridentifikasi pada siklus persediaan dan pergudangan Roempi
Coffee&Eatery adalah sebagai berikut.
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A. Larceny pada Gudang Kering dan Gudang Basah
Pencurian ini dapat terjadi pada persediaan kering, persediaan basah primer
dasar, serta persediaan basah primer siap pakai. Likelihood atas fraud risk ini
diperkuat oleh kelemahan internal control perusahaan yang mempengaruhi
faktor penyebab fraud - opportunity. Kelemahan internal control yang terkait
fraud risk ini adalah rangkap fungsi yang dilakukan oleh inventory admin,
penggunaan dokumen PO Dapur Produksi yang belum efektif, tidak adanya
proses dokumentasi terkait persediaan expired, minimnya peran administrative
& finance director sebagai independent checker, dan ketidakdisiplinan
pelaksanaan SOP oleh perusahaan kemanan outsourced yang digunakan
perusahaan. Dampak bagi perusahaan apabila terjadi pencurian pada gudang
kering dan gudang basah akan memberikan dampak yang material secara nilai
keuangan karena persediaan-persediaan pada gudang ini mencakup hampir
90% dari nilai total persediaan perusahaan. Atas seluruh pertimbangan ini,
fraud risk tersebut merupakan significant fraud risk.
B. Larceny pada Gudang Kitchen dan Gudang Bar

Pencurian ini dapat terjadi pada persediaan yang tergolong persediaan basah
sekunder. Likelihood atas fraud risk ini diperkuat oleh kelemahan internal
control perusahaan yang mempengaruhi faktor penyebab fraud - opportunity
dan faktor penyebab fraud - pressure yang timbul pada mayoritas personel
kitchen dan personel bar. Likelihood atas fraud risk ini diperkuat oleh
kelemahan internal control perusahaan berupa tidak adanya pencatatan atas
pengeluaran harian persediaan dan tidak adanya pembatasan keamanan fisik
persediaan serta tidak adanya pengawanan CCTV yang khusus pada gudang-
gudang ini. Selain itu, ketidakdisiplinan pelaksanaan SOP oleh perusahaan
kemanan outsourced yang digunakan perusahaan memperkuat likelihood
fraud risk ini. Faktor pressure berbentuk gaji karyawan Roempi
Coffee&Eatery belum sesuai dengan UMK Kota Bandung serta mayoritas
karyawaan belum puas dengan taraf hidup yang mereka miliki. Namun hal ini
sudah ditangani oleh perusahaan dengan menerapkan strategi yang sesuai.
Dampak bagi perusahaan apabila terjadi pencurian pada gudang kering dan
gudang basah akan memberikan dampak yang minor secara nilai keuangan
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karena persediaan-persediaan pada gudang ini mencakup hanya sekitar 10%
dari nilai total persediaan perusahaan. Atas seluruh pertimbangan ini, fraud
risk tersebut bukan significant fraud risk.

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa internal
control yang telah diimplementasi oleh Roempi Coffee&Eatery sudah memadai
namun belum sempurna dalam mencegah timbulnya significant fraud risk di
dalam perusahaan. Apabila dibiarkan, significant fraud risk tersebut dapat beralih
menjadi tindakan fraud yang dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu, berikut
ini akan dijabarkan beberapa saran yang dapat diterapkan perusahaan untuk
mengatasi significant fraud risk pada siklus persediaan dan pergudangan Roempi
Coffee&Eatery.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, berikut ini adalah beberapa saran untuk
mengembangkan dan memperbaiki internal control siklus persediaan dan
pergudangan Roempi Coffee&Eatery.

1. Terkait Control Activities

(a) Perusahaan sebaiknya melakukan pemisahan fungsi atas seluruh fungsi
(custody, recording, authorization) yang sekarang dimiliki oleh inventory
admin terkait transaksi persediaan di gudang kering dan gudang basah.

(b) Perusahaan sebaiknya memaksimalkan penggunaan dokumen PO Dapur
Produksi dengan memastikan dokumen tersebut ditandatangani oleh personel
divisi kitchen sebagai penerima persediaan basah primer dasar. Selain itu,
salah satu rangkap juga diberikan kepada divisi kitchen untuk diarsip dan
menjadi tanda bukti transaksi internal persediaan tersebut.

(c) Perusahaan sebaiknya menghimbau administrative and finance director
untuk melakukan pemeriksaan fisik ulang, baik secara rutin dan secara
random, atas persediaan yang tercatat pada laporan stock opname bulanan
sebagai salah satu bentuk audit internal untuk meninjau kredibilitas dan
akuntabilitas penyusun laporan.

(d) Perusahaan sebaiknya menghimbau perusahaan kemanan yang di-outsourced
untuk mendisiplinkan karyawannnya sehingga SOP terkait belongings and
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body check yang seharusnya dijalankan dan termasuk dalam kontrak
perjanjian dapat dilaksanakan sebagaimana seharusnya. Sebagai tambahan,
Berita Acara Perkara sebaiknya diterbitkan apabila ditemukan kasus pencurian

persediaan sebagai bukti dokumentasi.

2. Terkait Expiration Date Control

(a)

(b)

Perusahaan sebaiknya membuat dokumen Berita Acara Perkara Expired
Inventory terkait persediaan yang telah expired sehingga pada dokumen
tersebut dapat dicatat jenis barang, kuantitas, nilai nominal (loss), keterangan,
tindakan atas persediaan tersebut, lengkap dengan kolom tanda tangan
administrative & finance director sebagai pihak yang mengotorisasi serta
kolom untuk tanda tangan pihak yang bertanggung jawab. Dokumen BAP
Expired Inventory ini sebaiknya dilengkapi pula dengan nomor berurut untuk
kemudahan penelusuran dan pemeriksaan ulang.

Perusahaan sebaiknya menghimbau administrative and finance director
untuk melakukan pemeriksaan fisik ulang, baik secara rutin dan secara
random, atas pengeluaran persediaan yang telah expired untuk memastikan
bahwa persediaan yang dibuang adalah persediaan yang telah diotorisasi
untuk dibuang.

3. Terkait Perusahaan Secara Keseluruhan

(a)

Perusahaan sebaiknya mengimplementasikan whistleblowing program.
Melalui mekanisme whistleblowing co-owners dapat memperoleh informasi
terkait tindakan-tindakan ilegal (fraud) yang dilakukan karyawannya.
Pelaporan sebaiknya dilakukan melalui media-media yang dapat menjamin
keanoniman pelapor seperti google form link. Untuk mendukung kelancaran
implementasi program ini, apabila ditemukan adanya fraud melalui
whtisleblowing program, hal tersebut tersebut wajib diinformasikan kepada
seluruh karyawan sehingga karyawan akan melihat bahwa pihak perusahaan
akan bertindak dan menyelidiki informasi-informasi yang dilaporkan secara
whistleblowing.
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